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RINGKASAN

Sistem Mang emen Kinerja Pegawai adalah sistem penilaian kinerja pegawai yang
diterapkan di PT. PLN (Persero). Sebelumnya sistem penilaian kinerja pegawai
berupa sistem penilaian dengan Mangemen Unjuk Kerja Pegawai (MUK). Siklus
MUK yang semula dilakukan setahun sekali yang terdiri atas 3 sesi penilaian dan
dua kali pemberian kompensasi dalam bentuk IKS. Kemudian siklus diselaraskan
menjadi duakali dalam setahun dengan dua kali penilaian dan dua kali pemberian
Imbalan Kerja Semesteran (IKS). PT. PLN (Persero) memperbaharui penilaian
kinerja itu dengan menggunakan SIMKP yang berbasis website. Penelitian ini
akan melakukan evaluas terhadap penerapan Sistem Informasi Managemen
Kinerja pegawai (SIMKP) dengan menggunakan Model HOT-Fit yang
dikembangkan Y usof et a (2006). Responden yang terlibat adalah para pegawai
PT.PLN UPT Paembang dan pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik sample random sampling dengan tahap-tahap pengujian pada
uji validitas, uji redibilitas serta uji korelasi terhadap variabel-variabel kualitas
sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), dan kualitas
pelayanan (service quality) berpengaruh terhadap penggunaan sistem (system use)
dan kepuasan pengguna (user satisfaction), serta menguji apakah penggunaan
sistem, kepuasan pengguna serta struktur organisasi berpengaruh terhadap net
benefit .Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas layanan
memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem dan kepuasan pengguna,
sedangkan kepuasan pengguna dan struktur organisasi berpengaruh terhadap net
benefit (tingkat signifikasi a = 0,05).

Kata kualitas sistem, kualitasinformasi, kualitas layanan, kepuasan pengguna,
kunci penggunaan sistem, struktur organisasi, net benefit, model HOT-Fit.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT PLN (Persero) sebagai badan usaha milik negara, yang bergerak di
bidang pelistrikan, agar senantiasa memiliki keunggulan bersaing, terutama dalam
menghadapi pasar global, dituntut untuk dapat mengantisipas perubahan-
perubahan yang demikian cepat dan dinamis dan dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas jalannya perusahaan. Peningkatan efisienss dan efektivitas
perusahaan dapat mencapal melaui utilisas sumber daya manusia (SDM), sebab
SDM merupakan faktor yang paling berperan dalam hal ini. Dengan kata lain
SDM sebagai karyawan di perusahaan merupakan sumber keunggulan bersaing
bagi suatu perusahaan sehingga diharapkan optimal bagi perusahaan Tidak mudah
menjadikan SDM sebagai sumber keunggulan bersaing perusahaan, karena hal itu
berkaitan bukan sgja dengan faktor —faktor personal seperti, nilai yang dianut,
persepsi, sikap personality, dan kemampuan individu untuk maju. Maka dalam
suatu perusahaan diperlukan suatu sistem mangemen kinerja untuk menilai
kemampuan dan keahlian karyawannya. Salah satu cara yang terdapat dalam
sistem mangemen kinerja yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk menilai
dan mengukur kinerja karyawannya adalah dengan menggunakan suatu aat yang
dinamakan Performance Appraisal (penilaian kerja).

Sistem Mangemen Kinerja Pegawai adalah sistem penilaian kinerja
pegawai yang diterapkan di PT. PLN (Persero). Sebelumnya sistem penilaian
kinerja pegawai berupa sistem penilaian dengan Managjemen Unjuk Kerja Pegawai
(MUK). Siklus MUK yang semula dilakukan setahun sekali yang terdiri atas 3
sesi penilaian dan dua kali pemberian kompensasi dalam bentuk IKS. Kemudian
siklus diselaraskan menjadi dua kali dalam setahun dengan dua kali penilaian dan
dua kali pemberian Imbalan Kerja Semesteran (IKS). Pada saat ini PT. PLN
(Persero) sudah memperbaharui penilaian kinerja karyawan dengan menggunakan

SIMKP yang berbasis website.



Penerapan Sistem Manajemen Kinerja Pegawai (SIMKP) di PT.PLN UPT
Palembang ini pada awalnya mengalami banyak permasalahan internal yaitu pro
dan kontra adanya sistem informasi. Mereka beranggapan ketika adanya sistem
akan memperlambat pekerjaan dan lainnya. untuk mengatas ha tersebut maka
pihak mangemen mencoba untuk melakukan pendekatan karena keberhasilan
implementass  SIMKP akan bergantung pada pengguna akhir, dukungan
organisasi, dan kemampuan teknologi itu sendiri. Faktor-faktor utama yang dapat
menyebabkan kegagalan adalah kualitas dan kehandalan sistem, manusia sebagai
pengguna akhir serta dukungan dari tingkat mangjemen. Penelitian yang akan
dilakukan terhadap SIMKP mengacu pada kerangka kerja HOT - Fit, dan
merupakan salah satu kerangka teori yang digunakan untuk evaluas sistem
informasi. Teori HOT-Fit ditujukan pada komponen inti dalam sistem informasi
yaitu Human (Manusia) , Organization( Organisasi) ,Technology (Teknologi) dan
kecocokan diantara ketiga komponen tersebut.

Evauas terhadap penerapan SIMKP harus dilakukan karena evaluasi akan
menilai atau mengukur manfaat yang didapat dari penerapan SIMKP dan untuk
menemukan masalah-masalah potensial yang sedang dihadapi oleh pengguna dan
organisasi. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki atau
menyempurnakan SIMKP serta mengembangkan potensi yang masih ada,
sehingga SIMKP menjadi lebih baik, sempurna serta dapat mendukung tujuan,
viss dan misi organisasi. Penelitian ini akan melakukan evaluas terhadap
penergpan Sistem Informasi Mangemen Kinerja pegawa (SIMKP) dengan
menggunakan Model HOT-Fit yang dikembangkan Y usof et a (2006). Responden
yang terlibat adalah para pegawai PT.PLN UPT Paembang dan pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sample random sampling dengan
tahap-tahap pengujian pada uji validitas, uji redlibilitas serta uji korelasi terhadap
variabel-variabel kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information
guality), dan kualitas pelayanan (service quality) berpengaruh terhadap
penggunaan sistem (system use) dan kepuasan pengguna (user satisfaction), serta
menguji apakah penggunaan sistem, kepuasan pengguna serta struktur organisasi

berpengaruh terhadap net benefit .



1.2. Perumusan Masalah

Dari latarbelakang diatas maka perumusan masalahnya adalah Bagaimana
mengevaluas penergpan Sistem Informasi Mangemen Kinerja pegawai (SIMKP)
dengan menggunakan Model HOT-Fit pada Pegawa PT.PLN UPT Palembang?

1.3. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevauasi faktor-faktor
dari model HOT-Fit yang mendukung kesuksesan penerapan Sistem Informasi
Mangemen Kinerja pegawa (SIMKP) di PT.PLN UPT Paembang agar

penerapan SIMKP bisa sesuai dengan tujuan organisasi.

1.4. Manfaat Pendlitian

1. Bagi kaangan akademisi adalah sebagal bukti empiris tambahan atas
keberadaan model HOT-Fit yang dapat digunakan sebagai indikator dalam
mengukur kesuksesan penerapan Sistem Informasi Mangemen Kinerja
pegawai (SIMKP) di PT.PLN UPT Palembang

2. Bagi pihak mangemen dapat menjadi masukan, sehingga didapat evaluasi
terbaik dari sisi sistem yang dapat meningkatkan kualitas sistem. Sehingga
meningkatkan Kinerja kepada pengguna terhadap penergpan Sistem
Informasi Mangjemen Kinerjapegawai (SIMKP) di PT.PLN UPT Palembang

15. Batasan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan hanya kepada para pegawai PT.PLN UPT
Palembang dengan menggunakan Model HOT-Fit dengan variabel-variabel
kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), dan
kualitas pelayanan (service quality) berpengaruh terhadap penggunaan sistem
(system use) dan kepuasan pengguna (user satisfaction), serta menguji apakah
penggunaan sistem, kepuasan pengguna serta struktur organisasi berpengaruh
terhadap net benefit .



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Evaluas

211 Pengertian Evaluas

Istilah evaluasi atau penilaian adalah sebaga terjemahan dari istilah
asing “evaluation”. Sebagaimana dikemukakan Bloom (1971:1) “Evaluasi
adalah pengumpulan bukti-bukti yang cukup untuk kemudian dijadikan dasar
penetapan ada tidaknya perubahan dan dergjat perubahan yang terjadi pada
diri siswa atau anak didik”.

Sedangkan menurut Worthen dan Sanders (1979:129) evaluasi adalah,
“process of delineating, obtaining and providing useful information for
judging decision alternatives”. Dengan kata lain ada beberapa unsur yang
terdapat dalam evaluasi yaitu: adanya sebuah proses, perolehan,

penggambaran, penyediaan informasi yang berguna dan alternatif keputusan.

Dari pendapat di atas, evaluasi atau penilaian dapat di artikan
sebagai suatu usaha untuk memberikan nilai terhadap hasil pengukuran untuk

pencapaian tujuan.

Arikunto (2002:36) menyatakan bahwa,

“evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan
aternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Fungsi utama evaluasi
dalam hal ini adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi
pihak decison maker untuk menentukan kebijakan yang akan diambil
berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan”

Roznovski (2001:4) juga memaparkan evaluasi sebagai “setiap
usaha atau proses dalam menentukan nilai”. Secara khusus evaluasi atau
penilaian juga diartikan sebagai proses pemberian nilai berdasarkan data

kuantitatif hasil pengukuran untuk keperluan pengambilan keputusan.



Menurut Worthen dan Sanders (1979:1) mengartikan evaluasi adalah
“mencari sesuatu yang berharga (worth). Sesuatu yang berharga tersebut dapat
berupa informasi tentang suatu program, produksi serta alternatif prosedur
tertentu”. Karenanya evaluasi bukan merupakan hal baru dalam kehidupan
manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi kehidupan seseorang. Seorang
manusia yang telah mengerjakan suatu hal, pasti akan menila apakah yang
dilakukannya tersebut telah sesuai dengan keinginannya semula.

Evaluasi adalah sebuah proses dimana keberhasilan yang dicapai
dibandingkan  dengan  seperangkat  keberhasilan  yang  diharapkan.
Perbandingan ini kemudian dilanjutkan dengan pengidentifikasian faktor-faktor
yang berpengaruh pada kegagalan dan keberhasilan. Evaluasi ini dapat dilakukan
secara internal oleh mereka yang melakukan proses yang sedang dievaluasi
ataupun oleh pihak lain, dan dapat dilakukan secarateratur maupun pada saat-saat
yang tidak beraturan. Proses evaluasi dilakukan setelah sebuah kegiatan selesal,
dimana kegunaannya adalah untuk menilai/menganalisa apakah keluaran, hasil
ataupun dampak dari kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan yang

diinginkan.

Karenanya, dalam keberhasilan ada dua konsep yang terdapat
didalamnya yaitu efektifitas dan efisiensi. Efektifitas merupakan perbandingan
antara output dan inputnya, sedangkan efisiensi adalah taraf pendayagunaan input
untuk menghasilkan output lewat suatu proses.

Kriteria untuk memilih efektifitas standar (Sulistina, 2009:7) adalah :

a Tingkat yang sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang
sebelumnya.

b. Kemudian penerapannya

c. Informasi standar yang tepat sertaterpilih padanya

d. Pemakai menerimanya

e. Apabila diterapkan pada masyarakat yang berbeda atau sesuai terkenal
akan mempunyai hasil yang sesuai.



Penelitian evaluasi adalah pengumpulan informasi tentang hasil yang
telah dicapa oleh sebuah program yang dilaksanakan secara sistematik dengan
menggunakan metodologi ilmiah sehingga dapat dihasilkan data yang akurat dan
obyektif.

Dari pengertian-pengertian tentang evaluasi yang telah di kemukakan
beberapa ahli di atas, dapat diambil kesimpulan tentang evaluasi yakni, evaluasi
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mengukur dan
memberi nilai  secara obyektif dan valid, dimana seberapa besar
manfaat pelayanan yang telah dicapa berdasarkan tujuan dari obyek yang
seharusnya diberikan dan yang nyata apakah hasil-hasil dalam pelaksanaan telah
efektif dan efisien.

2.2. Teknik Evaluas

Secara garis besar alat penilaian dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu tes dan non-tes. Alat yang berupa non-tes dapat berupa (1) skala bertingkat
untuk mengukur sikap, pendapat, keyakinan, dan nilai, (2) wawancara, dan (3)
pengamatan. Penggunaan aat-alat evaluas tergantung pada apa yang akan di
evauas (Umar, 2002 : 45). Suatu sistem informasi bisa dievaluasi menurut tiga
ukuran (Davis, 1988:3) yaitu :

1. Evaluas Teknis Evauas teknis atas aplikas baru menyelidiki apakah secara
teknis layak untuk menjalankan pengolahan informas yang diusulkan. Banyak
aplikas adalah diluar jangkauan kemampuan teknis dari perangkat keras dan

perangkat lunak yang tersedia untuk pemakaian.

2.Evaluasi Operasional Pertimbangan kelayakan operasiona bertalian dengan
masal ah apakah data masukan dapat disediakan dan keluaran dapat digunakan dan
benar dipakai. Misalnya, secara teknis adalah mungkin bagi penjual untuk
mengadakan hubungan telepon dengan pembeli dalam setigp penjuaan, tetapi
secaraoperasiona hal ini adalah tidak praktis.

3.Evaluasi Ekonomis Bilamana suatu proyek diusulkan, proyek itu perlu

mangalami pengujian kelayakan ekonomis. Setelah pemasangannya, proyek itu
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perlu ditelaah secara periodik menurut ukuran biaya/efektifitas. Dalam menilai

kelayakan ekonomis dari proyek dan mengevaluasi manfaat ekonomis SIM.

2.3. Model Evaluas Sistem Informasi (Human-Organization-Technology
HOT- Fit Mode!)

Banyak model evaluasi yang digunakan untuk mengukur penerimaan sebuah
sistem informasi.Daam penditian ini untuk mengukur penerapan Sistem
Informasi  Mangemen Kinerja pegawai (SIMKP),menggunakan Human-
Organization-Technology (HOT) Fit Model Yusof et a. (2006) memberikan
suatu kerangka baru yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi sistem
informasi yang disebut Human Organization-Technology (HOT) Fit Model.
Model ini menempatkan komponen penting daam sistem informas yakni
Manusia (Human), Organisasi  (Organization) dan Teknologi (Technology) dan
kesesuaian hubungan di antaranya. Komponen Manusia (Human) menilai sistem
informasi dari sisi penggunaan sistem (system use) pada frekwens dan luasnya
fungsi dan penyelidikan sistem informasi. System use juga berhubungan dengan
sigpa yang menggunakan (who use it), tingkat penggunanya (level of user),
pelatihan, pengetahuan, harapan dan sikap menerima (acceptance) atau menolak
(resistance) sistem. Komponen ini juga menilai sistem dari aspek kepuasan
pengguna (user satisfaction). Kepuasan pengguna adalah keseluruhan evauasi
dari pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem informasi dan dampak
potensial dari sistem informasi. User satisfaction dapat dihubungkan dengan
persepsi manfaat (usefulness) dan sikap pengguna terhadap sistem informasi yang
dipengaruhi oleh karakteristik personal. Kepemimpinan, dukungan dari top
mang emen dan dukungan staf merupakan bagian yang penting dalam mengukur
keberhasilan sistem. Sedangkan lingkungan organisasi terdiri dari sumber
pembiayaan, pemerintahan, politik, kompetisi, hubungan interorganisasiona dan
komunikasi. Komponen teknologi terdiri dari kualitas sistem (system quality),
kualitas informasi (information quality) dan kualitas layanan (service quality).
Kudlitas sistem daam sistem informas di ingtituss pelayanan kesehatan

menyangkut keterkaitan fitur dalam sistem termasuk performa sistem dan user
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interface. Kemudahan penggunaan (ease of use), kemudahan untuk dipelgjari
(ease of learning), response time, usefulness, ketersediaan, fleksibilitas, dan
sekuritas merupakan variabel atau faktor yang dapat dinilai dari kualitas sistem.
Kualitas informas berfokus pada informas yang dihasilkan oleh sistem informasi
termasuk rekam medis pasien, laporan dan peresepan. Kriteria yang dapat
digunakan untuk menilai kualitas informasi antara lain adalah kelengkapan,
keakuratan, ketepatan waktu, ketersediaan, relevansi, konsistensi, dan data entry.
Sedangkan kualitas layanan berfokus pada keseluruhan dukungan yang diterima
oleh service provider sistem atau teknologi. Service quality dapat dinilai dengan
kecepatan respon, jaminan, empati dan tindak lanjut layanan (Eris L. 2006:1).

—Pp» Fi
—*  Influktice
HUMAN
[ .
| Svslem Lse
TECHNOLOGY
system L]
Chundit User Sahislact
Juudity ser Sahislaction < T
Infiormation % ...............
Cuality
ORGANIZATION
Service Struciure
Cuality - &
-4 & $
Enviranmani

Gambar 1. Model Hot-Fit

24. Sistem Manajemen Kinerja Pegawai (SIMKP)

Sistem Mangiemen Kinerja Pegawa adalah sistem penilaian kinerja
pegawai yang diterapkan di PT. PLN (Persero). Sebelumnya sistem penilaian
kinerja pegawai berupa sistem penilaian dengan Manajemen Unjuk Kerja Pegawai
(MUK). Siklus MUK yang semula dilakukan setahun sekali yang terdiri atas 3
sesi penilaian dan dua kali pemberian kompensasi dalam bentuk IKS. Kemudian
siklus diselaraskan menjadi dua kali dalam setahun dengan dua kali penilaian dan
dua kali pemberian Imbalan Kerja Semesteran (IKS). PT. PLN (Persero)
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memperbaharui penilaian kinerja itu dengan menggunakan SIMKP yang berbasis

website.

Maksud dan tujuan diterapkannya Sistem Mangemen Kinerja Pegawa (SIMKP)
adalah :

1. Maksud ditetapkannya Sistem Mangjemen Kinerja Pegawai adalah untuk
menciptakan pemahaman bersama antara Perseroan dengan pegawai
mengenai tujuan yang harus dicapai, cara serta optimalisas sumber daya
untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Tujuan ditetapkannya Sistem Manaemen Kinerja Pegawal adalah :

1. Terwujudnya penilaian kinerja yang dapat membangun dan
membina budaya pembelgjar dan berprestasi serta memotivas
pegawa untuk meningkatkan kompetensi dan kontribusi pegawai
bagi perseroan.

2. Sebagai pedoman untuk mengevaluas kinerja pegawai secaralebih
transparan, terukur dan obyektif sehingga perseroan dapat
memberikan kompensasi dan atau penghargaan yang berkeadilan
dan sepdan dengan kinerja pegawai selama bekerja dalam kurun
waktu satu semester

25. Manajemen Kinerja Pegawai

Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan kita, sejauh mana upaya-
upaya yang telah dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja individu
pegawainya. Apabila perusahaan menginginkan kinerja individu karyawannya
tinggi, perusahaan harus mengevaluasi sgauh mana mangemen sumber daya
perusahaan yang dijalankan dalam perusahaan mulai dari  perencanaan,
perekrutan, pelatihan dan pengembangan sampa pada pemutusan h ubungan
kerja. Adapun yang dimaksud dengan kinerja atau prestasi kerja menurut para ahli
adalah :

13



1. Menurut A.A. Prabu Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesual dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

2. Menurut Payaman J. Simanjuntak, kinerja adalah tingkat pencapaian hasil
atas pel aksanaan tugas tertentu.

3. Menurut Ambar Teguh Sulistiyani, kinerja seseorang merupakan
kombinas dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari
hasil kerjanya.

4. Menurut John Whitmore, kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungs yang
dituntut dari seseorang, kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestas,
suatu pameran umum keterampilan.

5. Menurut Barry Cushway, kinerja adalah menilai bagaimana seseorang
telah bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan.

6. Menurut Veizal Rivai, kinerja merupakan perilaku yang nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagal prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesual dengan perannya dalam perusahaan.

Dari defenisi-defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil
yang telah dicapal oleh seorang pegawal yang dapat diukur baik secara kualitas
maupun kuantitas. Efektifitas kerja dengan pengunaan waktu dan efisiensi sumber
daya juga dapat dijadikan ukuran kinerja seorang pegawai. Mangjerial dasar ini
dapat menerapkan manajemen kinerja untuk meningkatkan kinerja pegawai, yaitu
melalui pemanfaatan hasil dari evaluas kinerja sebaga umpan balik, memotivasi

pegawal dan mang emen berdasarkan sasaran.

2.6. Penditian Sebelumnya
Beberapa kajian yang membahas permasalahan yang berkaitan dengan
penerimaan teknologi informasi dengan model UTAUT adalah sebagai berikut :
1. “Evaluas Faktor-Faktor Kesuksesan Implementasi Sistem Informasi
manajemen Rumah Sakit di PKU Muhammadiyah Sruweng dengan
Menggunakan Metode Hot-Fit” oleh Andika Bayu S dan lzzati
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Muhimmah, bersumber dari Seminar Nasional Informatika Medis
(SNIMed) 1V, p. 78, 2013. 9 November 2013, Penelitian ini melakukan
analisis terhadap hasil Evaluas faktor-faktor kesuksesan penerapan SIMRS
dengan menggunakan Model HOT-Fit (Human Organization Technology —
Net benefits). Modd ini dipilih karena model ini dapat memberikan
penjelasan dan memberikan evaluasi faktor penerapan sebuah sistem dibidang
pelayanan kesehatan dari sisi Teknologi (Technology), Manusia (Human),
Organisasi (Organization) dan Net benefit. Model ini melibatkan delapan
variabel yang terdiri dari System Quality (kualitas sistem), Information
Quality (kualitas informasi), service Quality (Kualitas layanan), system Use
(penggunaan sistem), user satisfaction (kepuasan pengguna), structure
(struktur organisasi), environment (lingkungan organisasi) dan Net Benefits
(manfaat sistem). Berdasarkan hasil penelitian terhadap data yang diperoleh
dari RS PKU Muhammadiyah Sruweng, maka dapat dissmpulkan bahwa
variabel yang mempengaruhi keberhasilan penerapan SIMRS adalah dari sis
variabel tehnology (teknologi) yaitu kualitas sistem, kualitas informasi dan
kualitas layanan, sedangkan dari sisi variabel human (manusia) yaitu
kepuasan pengguna mempengaruhi penggunaan sistem, dari sisi variabel
organization (organisasi) yaitu struktur sangat mempengaruhi lingkungan
organisas yang ada. Keberhasilan penerapan SIMRS di RS PKU
Muhammadiyah Sruweng dipengaruhi oleh adanya dukungan dan dorongan
dari pihak mangjerial kepada para pengguna SIMRS serta tersedianya kondisi
fasilitas yang memada di lingkungan rumah sakit untuk menggunakan
SIMRS.

2. Faktor-Faktor Pendukung Dalam Penerapan Sistem Paket Aplikas
Sekolah Pada Pendidikan Sma Negeri Di Palembang, oleh Muhammad
Nasir, Hadi Syaputra bersumber dari Prosiding SNaPP2014 Sains,
Teknologi, dan Kesehatan | SSN 2089-3582 EISSN 2303-
2480 . Dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa, Perkembangan
teknologi informasi dan komuniksi (TIK) sangat pesat berdapak pada sistem
pendidikan di indonesia yang sedang meningkatkan mutu pendidikan.

Indikator meningkatnya mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari output hasil
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belgjar siswa, tetapi juga meningkatnya mutu layanan sekolah kepada seluruh
stakeholdernya. Salah satu upaya meningkatnya mutu layanan pendidikan
Direktorat Pembinaan SMA mengembangkan program Paket Apliksi Sekolah
(PAS) yang telah dikembangkan sgak tahun 2002. PAS merupakan program
yang dikembangkan untuk membantu sekolah dalam mengel ola data akademik
sekolah, identitas sekolah, penerimaan siswa baru, siswa, pegawai, transaksi
akademik, LISM penilaian dan keuangan sekolah. Implementasi sistem PAS
erat kaitannya dengan penerimaan pengguna. sgauh mana pengguna dapat
menerima dan memahami penerapan sistem PAS adalah hal penting untuk
dapat mengetahui tingkat keberhasilan dari implementasi sistem PAS tersebut.
Variadbel Manusa (Human), Organisas (Organization) dan teknologi
(Technology) adalah hal pokok dan mendasar yang mempengaruhi
keberhasilan adopsi dan implementasi sistem PAS. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan adalah metode HOT fit, model ini menempatkan
komponen penting dalam sistem informasi yakni manusia (human), organisasi
(organization) dan teknologi (technology) dan kesesuaian hubungan
diantaranya sebagai faktor-faktor penentu terhadap kebarhasilan implementasi
dan penggunaan sistem PAS pada institusi pendidikan menegah (SMA) di
kota Palembang.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Pendlitian

Ada berbagal istilah lain selain desain penelitian, yaitu metode, teknik,
jenis, tipe dan prosedur penelitian.

Menurut Jogiyanto (2005:54) terdapat dua jenis penelitian yaitu riset
eksploratori (exploratory research) dan riset pengujian hipotesis (hypothesis
testing). Penelitian ini menggunakan riset pengujian hipotesis, yaitu pendliti
membangun hipotesis dengan landasan teori dan penelitian yang relevan.

Menurut Rahadi (2010), Tujuan pokok suatu penelitian adalah untuk
menjawab pertanyaan dan hipotesis. Untuk itu peneliti merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, memproses data, membuat analisis dan interpretasi. Analisis
data belum dapat menjawab pertanyaan penelitian. Setelah data dianalisis dan
diperoleh informasi yang lebih sederhana, hasil anaisis tersebut harus

diinterpretasi untuk mencari makna dan implikasi dari hasil analisis tersebut

3.2. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di PT.PLN UPT Palembang, dengan responden
penelitian ini adalah para pegawai yang aktif menggunakan Sistem Informasi

Mangemen Kinerja Pegawai.

3.3. Populas dan Sampe

Populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai di PT.PLN UPT
Palembang . Untuk sampel para pegawai yang aktif menggunakan SIMKP yang
akan ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu.Menurut Pendapat Champion dan AA.K. Bila
menyatakan bahwa sampel cukup valid untuk di analisis secara statistic sedikitnya
diperlukan 30 sampai 100 responden (Manase malo: 268). Maka berdasarkan
pendapat ini, sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah berjumlah + 100
pegawal aktif menggunakan Sistem Informasi Mang emen Kinerja Pegawal.
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3.4. Jenisdan Sumber Data

Data yang akan diolah dalam penelitian ini merupakan data primer. Data
primer akan diperoleh dari jawaban responden berdasarkan daftar pertanyaan
dalam kuisioner sebagai instrumen dalam penelitian, teknik pengumpulan data
lain yang digunakan adalah dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi
serta literature review untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian

3.5. Alat Ukur Penédlitian
Untuk memperoleh data yang obyektif, valid dan dapat dipercaya,

penelitian akan menggunakan data primer, yaitu data yang diambil langsung dari
responden yaitu pegawai  aktif menggunakan Sistem Informasi Manaemen
Kinerja Pegawal terpilih sebagai sampel. Bentuk alat pengumpulan data yang
dimaksud adalah kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti. Pada kuesioner ini
akan terdapat pengelompokan pertanyaan yang akan menjadi aat ukur dalam
melakukan penelitian ini. Validaitas yang dipergunakan dalam alat ukur penelitian
ini adalah validitas isi (content validity) yaitu bahwa butir-butir pertanyaan

disusun sesual dengan definisi dari variabel- variabel yang akan diukur.

Hasil penditian yang diambil dengan menggunakan kuesioner
mendapatkan data kualitatif yang diukur berdasarkan skala interval yang terdiri
atas 5 (lima) poin:

a Sangat Setuju =5
b Setuju =4
C Cukup Setuju =3
d. Tidak Setuju =2
e Sangat Tidak Setuju =1

3.6. Variabel Pendlitian

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang terdapat dalam metode
Hot-Fit Kerangka kerja HOT Fit mencakup : 1. Faktor Organisasi. 2. Faktor
kesesuaian antara manusia, organisasi, dan teknologi. 3. Hubungan 2 arah antara
dimensi berikut ini: kualitas informasi dan penggunaan sistem, kualitas informasi

dan kepuasan pengguna. 3 faktor ini berhubungan dengan 7 dimensi kesuksesan
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sistem informas yaitu Sistem Quality, Information Quality, Service Quality,
System Use, User Satisfaction, dan Net Benefit. Dimensi-dimens ini
mempengaruhi satu dengan yang lain seperti berikut ini: a. System Quality,
Information Quality, Service Quality secara bersama-sama cenderung
mempengaruhi System Use dan User Satisfaction. b. System Use dan Information
Quality dapat saling mempengaruhi atau memiliki hubungan timbal balik satu
sama lain. c. System Use dan User Satisfaction dapat mempengaruhi degree of
User Satisfaction. d. System Use dan User Satisfaction secara langsung

memberikan pengaruh dan hubungan timbal balik terhadap Net Benefit.

3.7. Teknik Analisis Data

1. Reliabilitas Dan Validitas Penélitian
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan
hasil yang tetap sama (konsisten). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif
sama) jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan
oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang berbeda pula
Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnya
tinggi disebut aat ukur yang reliable.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
keabsahan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sgauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Uji validitas dapat
dilakukan dengan beberapa cara, di antarannya dengan menghitung harga korelasi

tiap butir aat ukur dengan rumus Pear son/Product Moment.

2. AnalisaKorelas
Analisis Korelas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan di
antara dua variabel atau lebih. Metode yang sering digunakan adalah metode
korelasi Pearson. Data yang digunakan berskala interval atau rasio. Nila korelasi
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(r) adalah 0 sampai 1 atau O sampa -1 (untuk hubungan negatif), semakin
mendekati 1/-1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat. Sebaliknya, nilai
semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. Berikut tabel
interpretasi korelasi Pearson.

Iﬂi:;;: Interpretasi
0.00-0.199 Sangat Rendzh
0.20-0.399 Rendah
040-0399 | Sedang/Cokup Kuat
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat Kuat

Tabel 1. Interprefasi Korelasi Pearson

Setelah uji korelasi, diuji juga signifikansi korelasinya signifikan atau tidak.
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai
signifikans >0,05 maka tidak ada hubungan yang signifikan. Jika nilai signifikasi
<0,05 maka ada hubungan yang signifikan antara kedua variable.
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4.1. Anggaran Biaya

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

Adapun perkiraan anggaran biaya penelitian dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

REKAPITULASI ANGGARAN PENELITIAN

No | Jenis Keluaran Biaya yang di Usulkan
(Rp)

1 Gaji dan Upah Rp. 3.000.000

2 Bahan Habis pakai dan Peralatan Rp. 7.000.000

3 Perjalanan (Seminar Hasil) Rp. 2.650.000

4 Lain-lain (Publikasi, seminar, laporan) Rp. 2.350.000

JUMLAH Rp. 15.000.000

4.2. Jadwal Pendlitian

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabd 2. Jadwal Pelaksanaan Pendlitian.

KEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN/ BULAN

TAHUN 2015/2016

Apr | Mei | Jun

Jul

Agt | Sep | Okt | Nov | Des

Jan

Menyusun Proposal dan
Penilaian Proposal Penelitian

PERSIAPAN
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1.1 Studi Kepustakaan Lanjut

1.2, Membuat desain/ rancangan
penelitian

1.3. Menentukan Populasi (objek)
Penelitian

1.4. Studi Pendahuluan . tentang
Sistem Informasi Manajemen
Kinerja Pegawai

1.5. Menentukan Sanple
Penelitian

2.6. Menyusun Kuisioner

2.5. Pengujian Kuisioner

PELAKSANAAN

3.1. Penyebaran Kuisioner

3.2.Pengolahan dan analisis Data
Keseluruhan

Pembuatan laporan Kemgjuan
Penelitian

Seminar Hasil dan revisi laporan
penelitian

Pembuatan Laporan Akhir
Penelitian
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

Justifikasi Anggaran Penelitian

Gaji dan honor

No | Komponen Waktu Biaya Satuan Biaya

1. Honor Ketua 10 jam / minggu 37.500 1.500.000,-

2. Honor Anggota 1l | 10jam / minggu 37.500 1.500.000,-
Total Biaya | 3.000.000,-

Bahan habis pakai + peralatan :

No | Komponen Biaya

1. CD RW 350.000,-
2. Catriage hitam 550.000,-
3. Catriage warna 600.000,-
4. Tinta printer isi ulang (hitam) 500.000,-
5. Tinta printer isi ulang (warna) 400.000,
6. Kertas HVS A4 80 gr 400.000,-
7. Souvenir responden 2.000.000.-
8. ATK 850.000,-
9. Flashdisk 500.000,-
10. | Modem + Pulsa Internet 850.000,-

Total Biaya | RP 7.000.000
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Biaya Perjalanan :

No | Komponen Waktu Tempat Biaya
1 Studi Pendahuluan 1 Minggu Objek Penelitian | 800.000
2 Penyebaran kuisioner 4 minggu Objek Penelitian | 1000.000
3 Pengumpulan kuisioner | 2 minggu Objek Penelitian | 850.000
dari responden
Total Biaya | 2.650.000

Lain-lain (Seminar, publikasi dan laporan)

No Komponen Biaya

1. Foto Copy dan lilid 450.000,
Proposal

2. Foto Copy dan lJilid 600.000,-
laporan Akhir

3. Pendaftaran Seminar 500.000

4, Materai 150.000,-

5. Publikasi lImiah 650.000,-

Total Biaya | 2.350.000,-
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Lampiran 2. Susunan organisasi tim peneliti dan pembagian tugas

No | Nama/NIDN | Instansi Bidang Alokasi Waktu .
Asd [Imu (Jam/minggu) Uraian Tugas
Fatmasari Penyusunan
Kuesioner
1 |/0202017801 | Universitas | [Imu 10 ,Penyusunan
BinaDarma | Komputer Jam/Minggu | Sample,Penyusuna
n dan Pengumpulan
Laporan
Evi
L Penyebaran
Yulianingsih K uesioner,Pengola
2 Universitas | IImu 10 han dan Analisis
/0208077801 | Bina Darma Komputer Jam/Minggu | Data,Penyusunan
dan Pengumpulan
Laporan
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Lampiran 3. Biodata ketua dan anggota

A. Identitas Diri

10

11

12

13

Nama Lengkap (dengan gelar)
Jenis Kelamin

Jabatan Fungsional
NIP/NIK/Identitas lainnya
NIDN

Tempat, Tanggal Lahir

E-mail

Nomor Telepon/HP

Alamat Kantor

Nomor Telepon/Faks

Lulusan yang Telah Dihasilkan

Nomor Telepon/Faks

Mata Kuliah yang Diampu

B. Riwayat Pendidikan

Nama Perguruan Tinggi

S-1

Universitas
BinaDarma

Fatmasari,MM.,M.Kom

Asisten Ahli

090110268

0202017801

Palembang,02-01-1978
Fatmasari@mail.binadarma.ac.id
081373059881

JI.LA.Yani No.12 Plaju Palembang 30264
515679/515581

S-1 =25 orang; S-2 = ... orang; S-3 = ... orang
515679/515581

1.Manajemen Proyek

2.Analisis dan Perancangan Sistem Informasi
3.Aplikasi Perkantoran

dst

S-2

Universitas BinaDarma
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Bidang limu IImu Komputer lImu Komputer
Tahun Masuk-Lulus 1996-2001 2009-2011

. ) Analisa Implementasi E-Learning dengan
Sistem Informasi PKL .
Judul . . . Model Unified Theory of Acceptance and
. L i pada Universitas Bina .
Skripsi/Tesis/Disertasi Darma Use of The Technology (UTAUT)(Studi Kasus
E-Learning Universitas Bina Darma)

Dr.Dedi Rianto,MM
Nama M.Said,M.Sc

s Haidar Mirza,M.Kom
Pembimbing/Promotor

Suzuki Sopyan,M.Kom

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

Pendanaan
No. | Tahun Judul Penelitian
Sumber* Jml (Juta Rp)

Analisis Intensitas Perilaku Penggunaan E-Learning

LPPM
System D M kan Model Unified Th of
1 | 2011 ystem Lengan Vienggunakan Viodet Lnine gory Universitas Rp.5.000.000
Acceptance And Use Of Technology (Utaut) (Studi Kasus : Bina Darma

E-learning Universitas Bina Darma

ANALISIS PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI (Studi .
2 | 2011 . . . Mandiri
Kasus : Universitas Bina Darma)

Prediksi Tingkat Keyakinan Mahasiswa Akan
Manfaat Fasilitas Krs Online Dengan Metode
Pendekatan Technology Acceptance Model (Tam)

3 12013 . ; DIKTI Rp.14.000.000
(Studi Kasus : Mahasiswa llmu Komputer P
Universitas Bina Darma Palembang)

Studi Komparatif Metode Utaut Dan Tam Terhadap
Penerapan Sistem Informasi Akademik (Studi Kasus:
4 2014 |Sistem Informasi Akademik Universitas Bina Darma | pikTj Rp.!3.000.000

Palembang)
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* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari sumber

lainnya.

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan

No. |Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat

Bimbingan Teknis Pembuatan Laporan Capaian Kinerja Dan

Sumber* | Iml (Juta Rp)

Pengenalan Teknologi & Komputer Pada Anak Usia Dini TK

Universitas | Rp.2.000.000

Mandiri

Ikhtisar Kinerja SKPD Kota Palembang

1 [2012 .
Kuncup Dian

2 2011

3 | 2013

Pemanfaatan Penggunaan teknologi Untuk meningkatkan
Penjualan Waroeng D7

Universitas | Rp.2.000.000

Pengenalan Pendampingan Kelompok Baca
Keluarga Cinta BacaM anfaat Membaca Dengan

4 | 2013 |Lantang BersamaAnakPada Pendidikan Anak Usia | Universitas | Rp.2.000.000
Dini Cempaka Kelurahan Silaberanti Palembang

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI

maupun dari sumber lainnya.

F. Pemakalah Seminar limiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan limiah /

Seminar

Digital Information &
Systems Conference

Seminar Nasional Tehnik
2 |Informatika 2013
( SEMINASIF 2013)

Judul Artikel lImiah Waktu dan
Tempat
i o 6 Oktober
Impelementasi Model UTAUT (Unified Theory Of 2012

Acceptance And Use Of Technology) Terhadap
Perilaku Penggunaan E-Learning Sistem (Studi UK.Maranatha

Kasus:E-Learning Universitas Bina Darma)
Bandung

Evaluasi Penerimaan Sistem E-Ktp Dengan
Menggunakan Tam (Technology Acceptance
Model ') (Studi Kasus : Kantor Camat llir Timur | | ;pN Veteran
Palembang)

18 Mei 2013

Yogyakarta
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8 Februari

Seminar Nasional Penerapan Metode Tam (Technology 2014

Teknologi  Informasi & pcceptance Model) Terhadap E-Tracer Alumni | STMIK
3 Multimedia 2014 STMIK |Universitas Bina Darma AMIKOM

AMIKOM Yogyakarta Yogyakarta

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dosen Pemula

Palembang 27-04-2015

Pengusul,

S

( Fatmasari)
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Anggota Tim 1

Penelitian yang pernah dilakukan :

Nama Lengkap dan Gelar
NIP

Jenis Kelamin

Agama

Tempat/Tanggal Lahir
Pangkat/Golongan
Jenjang Fungsional

Unit Kerja

Mata Kuliah yang di Ampu
Alamat Kantor

Alamat Rumah

Telepon / HP

Pendidikan Terakhir

: Evi Yulianingsih, M.M., M.Kom
: 090110267

: Perempuan

: Islam

: Palembang, 8 Juli 1978

: Penata muda, gol.lllb

: Asisten Ahli

: Prodi Sistem Informasi / Fakultas

IImu Komputer Universitas Bina Darma

Palembang

: Struktur Data, Sistem Informasi Manajemen
: JIn. A. Yani No. 12 Plaju Palembang

: JI. Kemas Rindo Kompl. Permata Hijau.

: 081367294674

: S1 Sistem Informasi Universitas Bina Darma

Palembang 2001

S$2 Magister Manajemen Konsentrasi

Manajemen Sistem Informasi Universitas

Bina Darma 2006

S2 Magister Komputer Universitas Bina

Darma Palembang 2010

No Daftar Penelitian Tahun Publikasi

1 Penerapan Konsep Three Tier dalam Perancangan dan 2011 Jurnal lImiah Matrik
Implementasi system Informasi Peralatan (Studi Kasus Vol.13 No.2, Agustus
: Gardu Induk Prabumulih UPT Palembang) 2011 ISSN : 133-144

2 Evaluasi Penerimaan Pengguna Akhir Menggunakan 2013 Penelitian Dosen Pemula
Technology Acceptance Model (TAM) dan End User
Computing Satisfaction (EUCS) terhadap Penerapan E-
learning di beberapa Perguruan Tinggi di Kota
Palembang




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Dosen Pemula

Palembang 27-04-2015

Anggota,

( Evi Yulianingsih )
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Lampiran 4. Surat pernyataan ketua peneliti

Unlversitquina m)
Darma ‘B

FAKULTAS ILMU KOMPUTER

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI / PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Fatmasari, M.M.,M.Kom
NIDN : 0202017801

Pangkat / Golongan : AsistenAhli / llla
Jabatan Fungsional : AsistenAhli
Alamat : J1. SutanSyahrilLr.Masjid No.1610,5 Ilir Palembang

Dengan ini menyatakan bahwa proposal ~Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Kinerja Pegawai (SIMKP) dengan Pendekatan Human Organization Technology (HOT) Fit Model
{Studi Kasus:PT.PLN UPT Palembang)

yang diusulkan dalam skim peneliti dosen pemula untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan
belum pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain. Bila mana kemudian hari ditemukan
ketidaksesuaian dengan pernyataan ini maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan menggembalikan seluruh penelitian yangs udah diterima ke kas
Negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.

Mengetahui Palernbang, 23 April 2015
Direktur LPPM Yang menyatakan,

Fatmasari. M.M, M.Kom
NIP/NIK 090110268
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